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DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA 
KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 

KATA PENGANTAR 
 

 

“Secara keseluruhan kinerja Direktorat 

Jenderal Mineral dan Batubara pada 

tahun 2025 memberikan warna yang 

bagus dalam perjalanannya, terpenting 

masih mampu memberikan sumbangsih 

dalam Pendapatan Negara ini” 

 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 

berkat rahmat dan karuniaNya, Ditjen Minerba telah menyusun Laporan Kinerja Ditjen 

Minerba Tahun 2025. Laporan Kinerja Ditjen Minerba Tahun 2025 merupakan wujud 

pertanggungjawaban atas capaian kinerja dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Ditjen 

Minerba dalam mencapai tujuan dan sasaran selama tahun anggaran 2025. Laporan 

Kinerja disusun dalam rangka memenuhi ketentuan pada Peraturan Presiden Nomor 

29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), 

yang berpedoman pada Peraturan Menteri PANRB Nomor 53 Tahun 2014 tentang 

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

Tahun 2025 merupakan masa peralihan Rencana Strategis (Renstra) 

Kementerian ESDM 2020-2024 ke Renstra Kementerian ESDM 2025-2029, termasuk 

pergantian pemerintahan, yang menyebabkan adanya pergeseran arah kebijakan. 

Kinerja Ditjen Minerba mendukung tujuan dan sasaran yang diturunkan dari Rencana 

Strategis (Renstra) Kementerian ESDM dalam mewujudkan Visi dan Misi Presiden. 

Target Kinerja tersebut dituangkan dalam Perjanjian Kinerja (PK) Ditjen Minerba. Di 

dalam Laporan Kinerja ini terdapat perbandingan capaian kinerja tahun 2025 terhadap 

target kinerja yang telah ditetapkan dalam PK tahun 2025 maupun perbandingan 

capaian kinerja tahun 2025 dengan tahun sebelumnya.Sepanjang Renstra 

Kementerian ESDM tahun 2025 – 2029 pertambangan masih merupakan tonggak dari 

pembangunan Bangsa. Dalam sektor energi, aspek pertambangan mineral dan 
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batubara masih mampu menempatkan posisinya sebagai penopang PNBP Subsektor 

Minerba terbesar sebanyak  Rp 130,2 Triliun atau sebesar 104,38% dari target PNBP 

tahun 2025 berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 201 Tahun 2024 tentang Rincian 

APBN Tahun 2025. 

Pencapaian lainnya Ditjen Minerba dalam program kemandirian dan ketahanan 

energi batubara adalah tercapainya produksi batubara sebesar 817,48 Juta ton 

dimana tingkat capaian 115,14% dari target produksi dalam Perjanjian Kinerja pada 

tahun 2025. Hal lain yang tidak kalah membanggakan dari capaian kami adalah 

kebutuhan batubara untuk pemenuhan kepentingan dalam negeri sebesar 246,88 juta 

ton dengan tingkat capaian 136,19% dari target dalam Perjanjian Kinerja. 

Kinerja Ditjen Minerba Tahun 2025 merupakan pelaksanaan program Ditjen 

Minerba dalam tahun anggaran 2025 untuk mendukung salah satu Asta Cita Presiden 

dalam mewujudkan Swasembada Energi dan Hilirisasi Sumber Daya Mineral yang 

Berkelanjutan. Hal tersebut tertuang dalam Perjanjian Kinerja Ditjen Minerba tahun 

2025 yang terdiri atas 9 (sembilan) Sasaran Strategis dengan 14 (empat belas) 

Indikator Kinerja Utama. Kinerja Ditjen Minerba tahun 2025 secara rata-rata dapat 

melampaui target 2025, dimana rata-rata capaian indikator kinerja Ditjen Minerba 

sebesar 131,59% dari target yang ditetapkan. 

Diharapkan Laporan Kinerja Ditjen Minerba Tahun 2025 dapat memberikan 

informasi terkait hasil capaian kinerja maupun program dan kegiatan Ditjen Minerba 

kepada seluruh pemangku kepentingan, serta menjadi sumber informasi untuk 

perbaikan dan peningkatan kinerja secara berkelanjutan dalam penyelenggaraan 

Pemerintahan yang baik. Selain itu, Laporan Kinerja Ditjen Minerba Tahun 2025 dapat 

menjadi bahan evaluasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja Ditjen 

Minerba di tahun-tahun berikutnya.  

 
Jakarta, Februari 2026 

Direktur Jenderal Mineral dan Batubara, 
 

 

 

 

Tri Winarno 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 
 

Laporan Kinerja Ditjen Minerba Tahun 2025 disusun dalam rangka pelaksanaan 

amanat dari Undang-Undang No 28 Tahun 1999 yang mengangkat asas akuntabilitas 

dalam penyelenggaraan negara, Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang 

Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Presiden RI Nomor 

29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, serta 

Peraturan Menteri PAN RB Nomor 88 Tahun 2021 tentang Pedoman Evaluasi atas 

Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

Tahun 2025 merupakan masa peralihan Rencana Strategis (Renstra) 

Kementerian ESDM 2020-2024 ke Renstra Kementerian ESDM 2025-2029. 

Mengingat Renstra Kementerian ESDM 2025-2029 baru ditetapkan pada tanggal 30 

Desember 2025, sementara DIPA 2025 masih menggunakan sasaran dan indikator 

pada Renstra periode 2020-2024 dan belum sepenuhnya dilaksanakan penyesuaian 

terhadap renstra yang baru, serta mengacu kepada surat Deputi Bidang Reformasi 

Birokrasi, Akuntabilitas Aparatur, dan Pengawasan Kementerian PANRB Nomor 

B/37/AA.01/2025 tanggal 14 November 2025 hal Pemberitahuan Penyampaian 

Laporan Kinerja 2025, maka Perjanjian Kinerja Ditjen Minerba Tahun 2025 masih 

mengacu kepada informasi kinerja pada Renstra periode sebelumnya dengan 9 

(sembilan) Sasaran Strategis (SS) dengan 14 (empat belas) Indikator Kinerja Utama 

(IKU). Adapun uraian garis besar PK Ditjen Minerba disampaikan sebagai berikut: 

1. Meningkatnya Kemandirian dan Ketahanan Energi Nasional, diukur dengan  

2 (dua) Indikator Kinerja Utama yaitu Indeks Kemandirian Energi Nasional Sub 

Sektor Batubara dan Indeks Ketahanan Energi Nasional Sub Sektor Batubara. 

2. Optimalisasi Ketersediaan Produk Mineral, diukur dengan 1 (satu) Indikator 

Kinerja Utama yaitu Indeks Pasokan Mineral untuk Peningkatan Nilai Tambah 

Dalam Negeri.  

3. Optimalisasi Kontribusi Sektor ESDM yang Bertanggung Jawab Dan 

Berkelanjutan, diukur dengan 2 (dua) Indikator Kinerja Utama yaitu Persentase 

Realisasi Penerimaan PNBP Sub Sektor Minerba dan Persentase Realisasi 

Investasi Sub Sektor Minerba. 
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4. Layanan Sektor ESDM yang Optimal, diukur dengan 1 (satu) Indikator Kinerja 

Utama yaitu Indeks Kepuasan Layanan Sub Sektor Minerba. 

5. Perumusan Kebijakan dan Regulasi Sektor ESDM yang Berkualitas, diukur 

dengan 1 (satu) Indikator Kinerja Utama yaitu Jumlah Penyusunan Regulasi/ 

Rekomendasi Kebijakan untuk Peningkatan Tata Kelola Minerba. 

6. Pembinaan, Pengawasan, dan Pengendalian Sektor ESDM yang Efektif, diukur 

dengan 3 (tiga) Indikator Kinerja Utama yaitu Indeks Efektivitas Pembinaan dan 

Pengawasan Sub Sektor Minerba, Nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP) Ditjen Minerba, dan Indeks Maturitas Sistem Pengendalian 

Intern Pemerintah (SPIP). 

7. Terwujudnya Birokrasi yang Efektif, Efisien, dan Berorientasi pada Layanan 

Prima, diukur dengan 1 (satu) Indikator Kinerja Utama yaitu Indeks Reformasi 

Birokrasi. 

8. Organisasi Fit dan SDM yang Unggul, diukur dengan 2 (dua) Indikator Kinerja 

Utama yaitu Nilai Evaluasi Kelembagaan dan Indeks Profesionalitas ASN. 

9. Pengelolaan Sistem Anggaran yang Optimal, diukur dengan 1 (satu) Indikator 

Kinerja Utama yaitu Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA). 

Capaian kinerja Ditjen Minerba Tahun 2025 dapat dilihat dari realisasi indikator 

kinerja yang terdapat dalam dokumen Perjanjian Kinerja (PK) tahun 2025, yaitu: 

1. Indeks Kemandirian Energi Nasional Sub Sektor Batubara, sebesar 93,81 

(105,69%) dari target sebesar 88,76. 

2. Indeks Ketahanan Energi Nasional Sub Sektor Batubara, sebesar 90,5 

(100,56%) dari target sebesar 90. 

3. Indeks Pasokan Mineral untuk Peningkatan Nilai Tambah Dalam Negeri, 

sebesar 86,4 (104,77%) dari target sebesar 82,47. 

4. Persentase Realisasi Penerimaan PNBP Sub Sektor Minerba, sebesar 

104,38% dengan realisasi Rp 130,2 Triliun dari target PNBP Tahun 2025 

berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 201 Tahun 2024 sedangkan tingkat 

capaiannya bila dibandingkan dengan target PK adalah 110,48% sehingga 

keseluruhan capaian telah melampaui target 100%. 

5. Persentase Realisasi Investasi Sub Sektor Minerba, sebesar 221,08% dari 

target sebesar 100% dengan realisasi investasi sebesar US$ 7,00813 Miliar. 
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6. Indeks Kepuasan Layanan Sub Sektor Minerba, sebesar 3,63 (103,42%) dari 

target sebesar 3,51. 

7. Jumlah Penyusunan Regulasi/ Rekomendasi Kebijakan untuk Peningkatan 

Tata Kelola Minerba, sebesar 12 Regulasi/ Kebijakan/ Rekomendasi (400%) 

dari target sebesar 3 Regulasi/ Kebijakan/ Rekomendasi. 

8. Indeks Efektivitas Pembinaan dan Pengawasan Sub Sektor Minerba, sebesar 

85,93 (108,77%) dari target sebesar 79. 

9. Nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) Ditjen Minerba, 

sebesar 83,45 (100,54%) dari target sebesar 83. 

10. Indeks Maturitas Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP), sebesar 

3,721 (95,41%) dari target sebesar 3,9. 

11. Indeks Reformasi Birokrasi, sebesar 85,80 (94,29%) dari target sebesar 91. 

12. Nilai Evaluasi Kelembagaan, sebesar 78,91 (97,42%) dari target sebesar 81. 

13. Indeks Profesionalitas ASN, sebesar 86,52 (103%) dari target sebesar 84. 

14. Indikator Kinerja Utama yaitu Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 

(IKPA), sebesar 92,66 (102,96%) dari target sebesar 90. 
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BAB I   
PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 169 Tahun 2024 tentang Kementerian 

Energi dan Sumber Daya Mineral (KESDM) bahwa KESDM terdiri dari beberapa 

Eselon I, salah satunya Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara. Sebagaimana 

disebutkan dalam Pasal 18 bahwa Ditjen Minerba mempunyai tugas 

menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pembinaan, 

pengawasan, dan pengendalian mineral dan batubara. Ditjen Minerba sebagai salah 

satu penyelenggara negara, harus menaati beberapa asas umum terkait 

penyelenggaraan Negara sesuai Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 yaitu asas 

kepastian hukum, asas tertib penyelenggaraan negara, asas kepentingan umum, 

asas keterbukaan, asas proporsionalitas, asas profesional dan asas akuntabilitas. 

Dalam Undang-Undang No 28 Tahun 1999 tersebut juga menyebutkan bahwa asas 

akuntabilitas menentukan setiap kegiatan dan hasil akhir dari kegiatan 

Penyelenggaraan Negara harus dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat 

atau rakyat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi negara sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Salah satu bentuk akuntabilitas dari 

Penyelenggara Negara (Ditjen Minerba) adalah penyusunan Laporan Kinerja Ditjen 

Minerba Tahun 2025. 

Laporan Kinerja Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara (Ditjen Minerba) 

disusun sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban dan bentuk akuntabilitas dari 

pelaksanaan tugas dan fungsi selama tahun 2025 yang dipercayakan kepada Ditjen 

Minerba atas penggunaan anggaran. Adapun format pembuatan laporan kinerja 

instansi pemerintah diatur dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk 

Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan 

Kinerja Instansi Pemerintah. 
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1.2 Struktur Organisasi 

Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara merupakan salah satu unit Eselon I 

di lingkungan Kementerian Energi Sumber Daya Mineral. Untuk melaksanakan tugas 

pokok, fungsi, susunan organisasi dan tata kerja, sesuai Peraturan Menteri ESDM 

Nomor 12 Tahun 2025 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian ESDM dan 

Permen ESDM Nomor 7 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar 

Pengujian Mineral dan Batubara, Ditjen Minerba dibantu oleh 7 (tujuh) unit Eselon II, 

yaitu: 

1) Sekretariat Direktorat Jenderal Minerba (SDB); 

2) Direktorat Pembinaan Program Minerba (DBP); 

3) Direktorat Pembinaan Pengusahaan Mineral (DBM); 

4) Direktorat Pembinaan Pengusahaan Batubara (DBB); 

5) Direktorat Penerimaan Minerba (DBN); 

6) Direktorat Teknik dan Lingkungan Minerba (DBT); dan 

7) Balai Besar Pengujian Mineral dan Batubara tekMIRA. 
 

Struktur Organisasi Ditjen Minerba Tahun 2025 dapat dilihat pada gambar 

berikut.   

 
Gambar 1.1 Struktur Organisasi Unit Es. I Ditjen Minerba Tahun 2025 
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Gambar 1.2 Struktur Organisasi Unit Es. II  

Sekretariat Ditjen Minerba Tahun 2025 

 

  
Gambar 1.3 Struktur Organisasi Unit Es. II  

Direktorat Pembinaan Program Minerba Tahun 2025 
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Gambar 1.4 Struktur Organisasi Unit Es. II  
Direktorat Pembinaan Pengusahaan Mineral Tahun 2025 

 

 

 
Gambar 1.5 Struktur Organisasi Unit Es. II  

Direktorat Pembinaan Pengusahaan Batubara Tahun 2025 
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Gambar 1.6 Struktur Organisasi Unit Es. II 

Direktorat Penerimaan Minerba Tahun 2025 
 

  
Gambar 1.7 Struktur Organisasi Unit Es. II 

Direktorat Teknik dan Lingkungan Minerba Tahun 2025 
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Gambar 1.8 Struktur Organisasi Unit Es. II  

Balai Besar Pengujian Mineral dan Batubara “tekMIRA” Tahun 2025 
 

1.3 Tugas dan Fungsi 

Tugas dan fungsi Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara berdasarkan 

Peraturan Presiden Nomor 169 Tahun 2024 tentang tentang Kementerian Energi 

Sumber Daya Mineral (KESDM) dan diturunkan secara rinci dalam Bab VII Pasal 116-

117 Peraturan Menteri ESDM Nomor 12 Tahun 2025 tentang Kedudukan, Tugas, dan 

Fungsi Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara yang diuraikan sebagai berikut: 

1. Ditjen Minerba mempunyai tugas penyelenggaraan perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan di bidang pembinaan, pengawasan, dan pengendalian mineral dan 

batubara. 

2. Ditjen Minerba menyelenggarakan fungsi: 

a. Perumusan kebijakan di bidang pembinaan, pengawasan, dan pengendalian 

kegiatan pengusahaan, keteknikan, keselamatan pertambangan, dan 

lingkungan mineral dan batubara; 

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang pembinaan, pengawasan, dan 

pengendalian kegiatan pengusahaan, keteknikan, keselamatan 

pertambangan, dan lingkungan mineral dan batubara; 



7 
 

c. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang pembinaan, 

pengawasan, dan pengendalian kegiatan pengusahaan, keteknikan, 

keselamatan pertambangan, dan lingkungan mineral dan batubara; 

d. Pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pembinaan, 

pengawasan, dan pengendalian kegiatan pengusahaan, keteknikan, 

keselamatan pertambangan, dan lingkungan mineral dan batubara; 

e. Pelaksanaan pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan di bidang 

pembinaan, pengawasan, dan pengendalian kegiatan pengusahaan, 

keteknikan, keselamatan pertambangan, dan lingkungan mineral dan 

batubara; 

f. Pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal; dan 

g. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri. 

 

1.4 Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah aset utama organisasi dalam rangka 

mewujudkan visi dan misi organisasi. Sumber daya Direktorat Jenderal Mineral dan 

Batubara tersusun secara sistematis untuk mendukung kelancaran kinerja guna 

mencapai tujuan dan sasaran Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara serta tujuan 

dan sasaran Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral. Jumlah SDM Direktorat 

Jenderal Mineral dan Batubara berdasarkan data per 31 Desember 2025 adalah 1.372 

pegawai (1 Direktur Jenderal Mineral dan Batubara serta 1.367 pegawai dari ketujuh 

unit Eselon II, dan 5 pegawai penugasan). Berikut komposisi pegawai Ditjen Minerba 

tahun 2025. Adapun rincian pegawai dari unit Eselon II, terdiri dari 705 pegawai 

(51,38%) di bawah naungan Direktorat Teknik dan Lingkungan Minerba, 167 pegawai 

(12,17%) di BBPMB tekMIRA, 152 pegawai (11,08%) di Sekretariat Ditjen Minerba 

termasuk Direktur Jenderal Mineral dan Batubara,  106 pegawai (7,73%) di Direktorat 

Pembinaan Pengusahaan Mineral, 87 pegawai (6,34%) di Direktorat Pembinaan 

Pengusahaan Batubara, 79 pegawai (5,76%) di Direktorat Pembinaan Program 

Minerba, dan 71 pegawai (5,17%) di Direktorat Penerimaan Minerba, sedangkan 5 

pegawai (0,36%) ditugaskan di luar Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara. 
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Gambar 1.9 Komposisi Jumlah Pegawai Ditjen Minerba 

Jumlah pegawai terbanyak berasal dari unit kerja Direktorat Teknik dan 

Lingkungan Mineral dan Batubara sebanyak 705 pegawai karena terdiri dari Inspektur 

Tambang/ pegawai penempatan pusat sebanyak 138 pegawai dan penempatan 

daerah sebanyak 567pegawai. Dari total 1372 pegawai, jumlah pegawai Ditjen 

Minerba berdasarkan klasifikasi jenis kelamin didominasi oleh laki-laki sebanyak 523 

pegawai penempatan pusat dan 467 pegawai penempatan daerah sedangkan 

perempuan sebanyak 381 pegawai penempatan pusat dan 100 pegawai penempatan 

daerah ditunjukkan pada grafik berikut. 

 

Gambar 1.10 Komposisi Pegawai Ditjen Minerba Penempatan Pusat  
berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Dirjen SDB DBP DBM DBB DBN DBT tekMIRA
Penugas

an

Laki-laki 1 83 56 73 59 43 100 104 4

Perempuan 0 68 23 33 28 28 38 63
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